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Abstrak
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) adalah Lembaga perwakilan rakyat yang berkedudukan sebai unsur penyelenggara pemerintah daerah. Kinerja anggota DPRD di Indonesia disebut belum bisa dibanggakan dari tugas dan fungsinya sebagai badan legislasi, yaitu pengawasan dan anggaran. Faktor-faktor pembentuk komitmen organisasi merupakan hal penting yang tidak bisa lepas dari kinerja yang ingin dicapai. 
Menggunakan sampel dari total populasi anggota dewan sebanyak 44 responden, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara quality of work life dan self efficacy terhadap kepuasan kerja dan komitmen organisasi anggota DPRD Kabupaten Kukar. Alat analisis yang digunakan adalah SEM-Smart PLS versi 3.37. Hasil penelitian membuktikan secara statistik dari lima hipotesa yang dibuat, terdapat dua hipotesa yang ditolak, yaitu: ada pengaruh negatif dan tidak signifikan quality of work life terhadap komitmen organisasi; dan ada pengaruh positif kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi namun tidak signifikan.

Kata Kunci: quality of work life, self efficacy, kepuasan kerja, komitmen organisasi.
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Abstract

The Regional People's Legislative Assembly (DPRD) is a people's representative institutions as a regional government administration. The performance of board members in Indonesia was said to be unimaginable from their duties and functions as legislative institutions, namely supervision and budgeting. Organizational commitment-making factors are inseparable from the performance to be achieved.
Sampling of the total populations as many as 44 respondents, this study aims to determine the effect of quality of work life and self efficacy on the satisfaction and organization commitment on DPRD Kabupaten Kutai Kartanegara. Data was analyzed by using analysis tool named SEM-Smart PLS version 3.37. The results of statistical showed from five hypotheses are made, there are two rejected hypotheses, namely: there is a negative and insignificant effect on the quality of work life to organizational commitment; and there is a positive relationship of job satisfaction to organizational commitment but not significant.
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PENDAHULUAN
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) adalah lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah di provinsi/kabupaten/kota di Indonesia. DPRD disebutkan dalam UUD 1945 pasal 18 ayat 3: "Pemerintahan daerah provinsi, daerah kabupaten, dan kota memiliki Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang anggota­-anggotanya dipilih melalui pemilihan umum". DPRD kemudian diatur lebih lanjut dengan undang-undang, terakhir melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014. ui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014.
Menurut informasi yang dikutip dari beritasatu.com 2017 yang menyebutkan bahwa kinerja anggota DPRD diindonesia belum bisa dibanggakan dari tugas pokok dan fungsinya yakni legislasi, pengawasan dan anggaran. Terutama ketika berbicara masalah fungsi legislasi dan pengawasan, belum ada kinerja yang memuaskan yang sudah ditunjukkan anggota DPRD periode sekarang. 
Fungsi, tugas, wewenang DPRD kurang berperan secara optimal mengemban fungsi kontrol terhadap pelaksanaan peraturan daerah (Praptomo, 2016). Lemahnya fungsi pengawasan yang ada dalam DPRD Kabupaten Kukar dapat menimbulkan kinerja yang akan tidak efektif sehingga berpengaruh kepada komitmen organisasi para anggota dewan.
Kualitas kehidupan kerja atau Quality of Work Life (QWL) pertama kali diperkenalkan pada konferensi buruh internasional pada tahun 1972, tetapi baru mendapat perhatian setelah united autoworkers dan general motor berinisiatif mengadopsi praktek kualitas kehidupan kerja untuk mengubah sistem kerjanya. Rhandawa & Arora (2016), menyimpulkan bahwa pencapaian kualitas kerja tingkat tinggi dimungkinkan melalui kondisi kerja yang baik, gaji yang layak dan adil, keamanan kerja, dukungan organisasi, peluang untuk berkembang, hubungan kerja yang baik, keseimbangan kehidupan kerja, lingkungan kerja yang aman dan sehat, partisipasi pekerja dalam memberikan keputusan dan terbuka, serta komunikasi yang mendukung. Adanya faktor-faktor tersebut mempengaruhi motivasi pekerja yang mengarah  pada peningkatan kinerja dan komitmen organisasi.
Monkevicius (dalam Rhandawa & Arora, 2016) menjelaskan ada level subyektif dari diri karyawan untuk mencapai tingkat kepuasan kerja dalam lingkungan kerjanya untuk menyalurkan kualitas kerja pekerja tersebut. Sementara itu menurut Wayne (dalam Husnawati, 2006), menyatakan bahwa kualitas kehidupan kerja adalah persepsi-persepsi karyawan bahwa mereka ingin merasa aman, secara relatif merasa puas dan mendapat kesempatan mampu tumbuh dan berkembang selayaknya manusia.
Konsep kualitas kehidupan kerja menurut Luthans (dalam Nguyen,2011), mengungkapkan pentingnya penghargaan terhadap manusia dalam lingkungan kerjanya. Dengan demikian peran penting dari kualitas kerja adalah mengubah iklim kerja agar organisasi secara teknis dan manusiawi membawa kepada kualitas kehidupan kerja yang lebih baik. 
Efektivitas diri yang dirasakan, yaitu keyakinan akan kemampuan seseorang untuk mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk menghasilkan pencapaian yang diinginkan (Bandura, 1997), dapat dikembangkan oleh empat sumber pengaruh utama. Bandura (1997) mendalilkan sumber harapan efikasi ini sebagai: pengalaman penguasaan, juga disebut penguasaan diri yang enaktif, pengalaman perwakilan, juga disebut pemodelan peran, persuasi sosial atau verbal, dan keadaan gairah atau fisiologis dan emosional.
Efek paling berkontribusi dari pivot persuasi sosial seputar memulai tugas, mencoba strategi baru, dan berusaha keras untuk berhasil (Pajares, 2002). Keadaan psikologis dan afektif, seperti stres, kegelisahan, dan kegembiraan juga memberikan informasi tentang persepsi khasiat dan meningkatkan rasa kemahiran. Oleh karena itu, mencoba mengurangi stres dan kecemasan seseorang dan memodifikasi keadaan negatif negatif ke negara-negara fasilitatif positif memainkan peran berpengaruh dalam mengubah keyakinan self-efficacy (Bandura, 1997).
Kepuasan kerja adalah konsep yang unik (Rollison 2005:31), namun sekarang ini dipandang sebagai kumpulan perilaku yang sangat kompleks terhadap berbagai aspek pekerjaan.Ini juga merupakan keadaan emosional yang menyenangkan atau positif dan ini terkait dengan pekerjaan yang dilakukan individu. Kepuasan kerja adalah sikap pekerja terhadap pekerjaannya, penghargaan yang ia dapatkan bersifat sosial, karakteristik organisasi dan fisik lingkungan tempat ia melakukan aktivitas kerjanya. Ada beberapa faktor dalam kepuasan kerja. Beberapa aspek penting untuk kepuasan kerja adalah peluang membayar, promosi dan promosi, rekan kerja, supervisi dan pekerjaan itu sendiri. Kepuasan kerja (job satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan di mana para karyawan memandang pekerjaannya (Sunyoto, 2012:26). 
Menurut Luthans (2006:224)  komitmen organisasional adalah keinginan untuk tetap sebagai anggota organisasi, keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan organisasi, keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Individu yang loyal terhadap organisasi akan selalu bekerja dengan organisasi dan terus berusaha untuk mencapai tujuan organisasi. Sebaliknya, individu yang tidak berkomitmen tidak termotivasi untuk mencapai tujuan organisasi (Khan et al., 2014)
Komitmen organisasi telah didefinisikan sebagai hubungan kesetiaan karyawan dengan organisasi, kesiapan untuk bekerja dengan tekun atas nama organisasi, tingkat kongruensi sasaran dan nilai dengan organisasi, dan aspirasi untuk mempertahankan keterikatan (Mowday et al, 1979). Mowday et al, mendefinisikan komitmen organisasi sebagai kekuatan relatif dari identifikasi individu dan keterlibatan dalam organisasi khusus, meliputi kepercayaan, dukungan terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, kemauan untuk menggunakan upaya yang sungguh-sungguh untuk kepentingan organisasi, dan keinginan yang kuat untuk memelihara keanggotaannya dalam organisasi. Komitmen organisasi menunjuk pada pengidentifikasian tujuan karyawan dengan tujuan organisasi, kemauan mengarahkan segala daya untuk kepentingan organisasi dan keterikatan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi
METODE
Populasi dan sampel adalah anggota DPRD Kabupaten Kutai Kertanegara yang berjumlah 44 orang. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui kuesioner dan kepustakaan. Instrument penelitian yang dipakai adalah kuesioner berstruktur berjumlah 17 dengan penjabaran dari masing-masing variabel.
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan partial least square (PLS). Analisis PLS adalah teknik statistika multivariate yang melakukan perbandingan anara variabel deoenden dan variabel independent berganda. Uji validitas dan reliabilitas untuk mencari angka indicator yang valid dengan sebaran data yang normal yang terdiri dari validitas konstruk, validitas konvergen, dan validitas diskriminan. Mencari nilai AVE (Average Variance Extrated) yang lebih > 0,5. Uji reliabilitas dengan menggunakan composite reliability dengan nilai alpha > 0,7. Kemudian hasil akhir berupa hubungan dan pengaruh antar variabel dalam model struktural atau inner model. Skor koofisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh nilai t-statistic harus diatas 1,96.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Convergent validity dari model pengukuran antar variabel menggunakan batas loading factor sebesar 0.50.Berikut adalah hasil datanya;
Tabel 1. Hasil Outer Loading (Convergent Validity)
	No.
	Variabel
	Indikator
	Outer Loadings
	Keterangan

	1.
	Quality of Work Life
	QoWL 1
	-0.119
	Tidak valid

	
	
	QoWL 2
	0.931
	Valid

	
	
	QoWL 3
	0.943
	Valid

	
	
	QoWL 4
	-0.430
	Tidak valid

	
	
	QoWL 5
	-0.327
	Tidak valid

	2.
	Self Efficacy
	SE 1
	0.980
	Valid

	
	
	SE 2
	0.943
	Valid

	
	
	SE 3
	0.945
	Valid

	3.
	Kepuasan Kerja
	KK 1
	0.184
	Tidak valid

	
	
	KK 2
	0.993
	Valid

	
	
	KK 3
	0.990
	Valid

	4.
	Komitmen Organisasi
	KO 1
	0.839
	Valid

	
	
	KO 2
	0.846
	Valid

	
	
	KO 3
	0.809
	Valid

	
	
	KO 4
	0.822
	Valid

	
	
	KO 5
	0.775
	Valid

	
	
	KO 6
	0.811
	Valid


Sumber: data primer output Smart-PLS (2018)

Dengan diagram struktur nya seperti dibawah
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Gambar 1. Hasil Outer Loading (Convergent Validity)
Sumber: Data Primer output Smart-PLS (2018)

Setelah dilakukan running data pertama terdapat ada beberapa indicator yang nilai validitasnya tidak valid, sehingga dilakukan modifikasi dengan menghilangkan indicator/ item dengan nilai yang tidak valid diatas, sehingga didapatkan design konstruk yang baru, yaitu:
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Gambar 2. Hasil Outer Loading (Convergent Validity) Modifikasi I
Sumber: Data Primer output Smart-PLS (2018)

Setelah dilakukan modifikasi sebanyak satu kali didapatkan nilai yang valid untuk masing-masing item variabel. 
	No
	 
	Original sample estimate
	Mean of sub sample
	Standard deviation
	T - Statistics
	P - Values

	1
	Quality of Work Life  Kepuasan Kerja
	0,990
	1,014
	0,026
	76,885
	0,000

	2
	Quality of Work Life  Komitmen Organisasi
	-0,874
	-0,734
	2,517
	0,783
	0,596

	3
	Self Efficacy   Kepuasan Kerja
	0,001
	0,121
	0,078
	2,913
	0,027

	4
	Self Efficacy   Komitmen Organisasi
	0,528
	0,458
	0,193
	3,141
	0,001

	5
	Kepuasan Kerja   Komitmen Organisasi
	0,601
	0,434
	2,508
	0,539
	0,710


Tabel 2. Result for Inner Weight

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 5 hipotesa yang telah dirancang sebelumnya, terdapat dua yang tidak diterima, yaitu quality of work life berpengaruh negatif terhadap komitmen organisasi namun tidak signifikan; dan kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi namun tidak signifikan. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hubungan antara quality of work life dan komitmen organisasi memberikan pengaruh negatif dengan nilai koefesien -0,874, dapat diketahui pula bahwa quality of work life memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap komitmen organisasi karena mempunyai t-statistics sebesar (0,783 < 1,96). Sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis kedua yang menyatakan quality of work life  berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ovtaria & Soeling (2014) yang menunjukkan bahwa quality of work life berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pegawai tetap kantor pusat PT. Garuda Indonesia. Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syafrudin (2013) yang mengatakan bahwa ada pengaruh kualitas kerja terhadap komitmen organisasi di Kantor Bersama Samsat Surabaya Barat. Penelitian yang dilakukan oleh Kaunang, Pio & Roring (2017) pun membuktikan secara statistik bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional pada PT. Hasjrat Abadi Cabang Manado.
Hasil pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa hubungan antara kepuasan kerja dan komitmen organisasi memberikan pengaruh positif dengan nilai koefesien sebesar 0,601, dapat diketahui pula bahwa kepuasan kerja memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap komitmen organisasi karena mempunyai t-statistics sebesar (0,710 < 1,96). Sehingga hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis kelima yang menyatakan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. Sehingga tidak mendukung penelitian sebelumnya Salim (2013) yang menunjukan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.
SIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan pada hasil analisis penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara quality of work life terhadap kepuasan kerja anggota DPRD Kabupaten Kukar. Hal ini mengindikasikan bahwa quality of work life yang diberikan oleh anggota dewan memberikan kontribusi berupa pengaruh positif terhadap kepuasan kerja anggota dewan. Hasil ini artinya menunjukkan bahwa semakin baik quality of work life maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh anggota DPRD Kabupaten Kukar terhadap pekerjaannya. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja anggota dewan dapat ditingkatkan melalui salah satunya adalah kebebasan memberikan usulan-usulan terhadap kinerja pemerintah. Sehingga hipotesis quality of work life berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja anggota DPRD Kabupaten Kukar terbukti.
2. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara quality of work life terhadap komitmen organisasi anggota DPRD Kabupaten Kukar. Hal ini mengindikasikan bahwa quality of work life yang diberikan oleh anggota dewan memberikan kontribusi berupa pengaruh negatif terhadap komitmen organisasi anggota dewan walau tidak signifikan. Hasil ini artinya mengatakan bahwa quality of work life yang dimiliki oleh anggota DPRD Kabupaten Kukar belum mampu mempengaruhi komitmen organisasi mereka walau tidak signifikan. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kebebasan memberikan usulan-usulan terhadap kinerja pemerintah tidak serta merta membuat komitmen organisasi anggota dewan terjadi, walau tidak signifikan. Sehingga hipotesis quality of work life berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi tidak terbukti.
3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara self efficacy terhadap kepuasan kerja anggota DPRD Kabupaten Kukar. Hal ini mengindikasikan bahwa self efficacy yang dimiliki oleh anggota dewan memberikan kontribusi berupa pengaruh positif terhadap kepuasan kerja anggota dewan. Hasil ini artinya mengatakan bahwa semakin baik self efficacy yang dimiliki oleh anggota dewan terhadap pekerjaannya maka akan semakin baik pula kepuasan kerja yang dirasakan. Hasil ini juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja anggota dewan didapat dari tingkat keyakinan anggota dewan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sehingga hipotesis self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja terbukti.
4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara self efficacy terhadap komitmen organisasi anggota DPRD Kabupaten Kukar. Hal ini mengindikasikan bahwa self efficacy yang dimiliki oleh anggota dewan memberikan kontribusi berupa pengaruh positif terhadap komitmen organisasi anggota dewan. Hasil ini artinya mengatakan bahwa semakin baik self efficacy yang dimiliki oleh anggota dewan terhadap pekerjaannya maka akan semakin baik pula komitmen organisasi setiap anggotanya kepada organisasi, yang didapat dari magnitude, penguasaan terhadap pekerjaan, serta kemantapan anggota dewan dalam melakukan pekerjaannya. Hipotesis self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi terbukti.
5. Terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi anggota DPRD Kabupaten Kukar. Hal ini mengindikasikan bahwa kepuasan kerja yang dimiliki oleh anggota dewan memberikan kontribusi berupa pengaruh positif terhadap komitmen organisasi anggota dewan, namun tidak signifikan. Hasil ini artinya mengatakan bahwa semakin baik kepuasan kerja yang dimiliki oleh anggota dewan terhadap pekerjaannya yang didapat melalui pemberian imbalan/ gaji yang sesuai, pekerjaan yang didapat, dan rekan kerja yang ada dalam organisasi, secara tidak signifikan akan mempengaruhi komitmen organisasi anggota DPRD Kabupaten Kukar. Sehingga hipotesis kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi tidak terbukti.
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PROFIL SINGKAT 
Profil singkat berupa narasi data kelahiran; pendidikan dari jenjang sarjana sampai pendidikan terakhir yang berisi  prodi, dan tahun kelulusan serta pekerjaan/aktivitas yang dilakukan sampai saat ini. 
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